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1.1 Latar Belakang

Marjoni dan Yusman (2017) memaparkan bahwasanyat“adalah
senyawa yang digunakan untuk mencegah, menyembuikgualiagnosis, dan
mengobati penyakit serta meringankan gejala penhyaksebut. Antibiotik
adalah zat yang bisa menghambat pertumbuhan bakteg diperoleh dari
berbagai mikroorganisme, termasuk jamur, baktem dktinomisetes”. Jika
dikonsumsi sesuai petunjuk, antibiotik bisa mengigbenyakit menular dan
infeksi bakteri. Jika antibiotik digunakan secadak tepat, antibiotik bisa
menyebabkan resistensi bakteri dalam tubuh, mempasien sakit, dan
bahkan memperlambat pemulihannya. Penyalahgunaapetgygunaan obat
itu bertahan untuk bisa diterima tubuh dan bisakbat fatal bahkan kematian
(Meivira et al, 2022).

Antibiotik banyak digunakan sebab infeksi masih jaén masalah
kesehatan utama di negara Indonesia. Penggunaaardliaotik yang terus
menurus meningkat di masyarakat beresiko menyebat#sstensi (Woro,
2016). Resistensi antibiotik terjadi saat obatKitkgi efektif menghambat
pertumbuhan bakteri, sebab bakteri terus berkembdeny membentuk
kemampuan untuk bertahan saat menjalani pengobBtmgobatan obat
antibiotik harus dilebihkan dari dosis seutuhnymggunaan antibiotik yang

berlebihan pada agrikultur pun ikut menjadi pemigsistensi. Rantai



makanan berperan sebagai rute transmisi bakté&teasntibiotik pada hewan
dan manusia. Dinegara berkembang, hewan dibebiatiki dalam makanan
dan minuman secara langsung bisa menyebabkan nglmeme khusus yang
menjadi resistensi pada antibiotik (Pratiwi & Zanetal., 2017).

Pengetahuan masyarakat terkait resistensi ankilsatigat rendah saat ini.
Hasil penelitian yang dijalankan WHO Pada tahun52@édrkait tingkat
pengetahuan masyarakat terkait resistensi 64%sdkitar 10.000 responden
di 12 negara termasuk Indonesia, memaparkan bahwasadmereka
mengetahui resistensi antibiotik adalah masalahg ylisa memengaruhi
mereka dan keluarga mereka, pemahaman terkait rbagai hal itu
memengaruhi mereka dan tindakan yang bisa dianmtikumengatasinya
masih kurang. 53-62% Masyarakat menghentikan peatgobantibiotik saat
sudah merasa sembuh hal itu merupakan penyebadditgg resistensi
antibiotik” (Masrudi et al., 2021). Kementerian Kesehatan memaparkan
bahwasanya “prevalensi bakteri yang resisten patlai@tik terus meningkat.
Pada tahun 2023, tingkat resistensi pBet@nded-spectrum Beta-Lactamase
(ESBL) mencapai 70,75% dirumah sakit sentinel”.

Peneliti memilih tempat di Apotek Ken Sehat Singlddiwerna
Kabupaten Tegal sebagai tempat penelitian, diseltatlk Apotek Ken sehat
belum pernah dilakukan penelitian terkait gambatiagkat pengetahuan
penggunaan antibiotik dan masih banyak pasien y@elgm mengetahui
penggunaan obat yang benar dan tepat. Dari hasdredisi yang dilakukan

peneliti pada bulan Agustus 2024 pada 10 pasierdapaitkan 8 pasien yang
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akan menggunakan obat antibiotik sebab dianggapédbktif dibandingkan
dengan obat yang lain. Hal itu menjadi kesalahagpleatanrfedication error)
sebab keterbatasan pengetahuan pasien tem@nggunaan obat antibiotik.
Penelitian ini bermaksud untuk meneliti lebih largajauh mana Tingkat
penggunaan pasien menggunakan obat antibiotik oiekgKen Sehat Singkil
dilakukan pada bulan September — Oktober 2024 depghul “Gambaran
Tingkat Pengetahuan Pasien tentang penggunaanAabhiotik Di Apotek
Ken Sehat Singkil”.
Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagam@ngkat
pengetahuan pasien terkait pengetahuan obat aikidicApotek Ken Sehat
Singkil?
Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagaut:
1. Penelitian dilakukan responden pasien berusia 1#&b6n yang sedang
menunggu antrian periksa.
2. Responden diambil secara Random Sampling.
3. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2024.
Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui gambartmgkat
pengetahuan pasien tentang penggunaan obat aRtiidtpotek Ken Sehat

Singkil.



1.5 Manfaat Pendlitian
1. SecaraTeoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetalpada pembaca
terkait gambaran tingkat pengetahuan pasien termgamggunaan obat
antibiotik.
2. Secara Praktis
a. Bagi Apotek Ken Sehat
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan kagiaga
kefarmasian di apotek dalam menjelaskan pengguaban antibiotik
yang benar dan tepat supaya tidak terjadi kesaldabm pemberian
obat pada pasien yang mendapatkan resep antibiotik.
b. Bagi Pendliti lain
Memberikan informasi pada peneliti lain terkait Gearan Tingkat
penggunaan obat antibiotik untuk dilakukan persalitebih lanjut.

c. Keadlian Pendlitian

Tabel 1. 1 Keaslian penelitian

Pembeda Santika (2022) Kuncoro Aininnajaa
(2024) (2025)
Judul Gambaran Gambaran Gambaran
Penelitian Tingkat Tingkat Tingkat
Pengetahuan pengetahuan Pengetahuan
Masyarakat Masyarakat pasien
Pada terkait terkait
Penggunaan penggunaan penggunaan
Antibiotik Di obat obat
Rt 01-04 Rw antibiotik di antibiotik di
03 Kampung Apotek Apotek Ken

Rahma Sehat




Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda Santika (2024) Kuncor o (2024) Aininnajaa
(2025)
Nagrog Kabupaten
Tasikmalay
Sampel Masyarakat Rt 01- Masyarakat di Pasien di
04 Rw 03 Apotek Rahma Apotek
Ken Sehat
Singkil
Rancangan Deskriptif Deskriptif dengan  Deskriptif
Penelitian Kuantitatif pendekatan Kuantitatif
kuantitatif
Teknik sampling Purposivisampling  Teknik accidente Randon
sampling
Alat ukur Kuesione Kuesione Kuesione
Hasil Penelitian Analisi data Tingkat
mengggunakan 3pengetahuan
kriteria tingkat masyarakat dinilai
pengetahuan baik bila nilai
yaitu76%- >76%, cukup bila
100%baik, nilai 56-75%, dan
56%-75% kurang bila nilai
cukup, <56% <55%.

kurang




